PENGARUH MEDIA CAMPURAN VERTISOL, SEKAM PADI, ARANG SEKAM PADI DAN DOSIS PUPUK
SP 36 TERHADAP
PERTUMBUHAN SEMAI JATI (Tectona grandis L.t)

AGUNG TRISTIANTO, Ir. Sukimo D. P., M.P. dan Dr. Ir. Haryono Supriyo, M. Agr.

UNIVERSITAS ’ ) . ) . . . ’
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2006 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Agus, C. 1999. Pemanfaatan Seresah Lantai Hutan Mangium Sebagai Bahan
Alternatif Media Semai Tanaman Hutan, Laporan Penelitian. Fakultas
Kehutanan UGM. Yogyakarta.

Ardian, H. 2002. Pengaruh Pemberian Arang Sekam Padi dan Pupuk Kandang
terhadap Pertumbuhan Anakan Shorea _acuminata Dyer. dan
Pembentukan Mikorisa. Thesis PPS. UGM. Yogyakarta.

Bale, A., 1990. Illmu Tanah. Bagian Penerbitan Fakultas Kehutanan. UGM.
Yogyakarta.

Daniel, T, W., Helms, J. A. dan Baker, F. S. 1987. Prinsip-prinsip Silvikultur.
Terjemahan oleh Djoko Marsono. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta.

Darmawijaya, M. 1., 1990. Klasifikasi Tanah. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta.

Drosser, J. V. C. 1983. Seedling Quality, Seedling Spacing. Workshop on Nursery
and Plantation Practice in The Asean-New Zealand Afforestation Project.
Jakarta.

Edris, 1. 1986. Illmu Teknik Persemaian. Pelaksanaan Program Diploma I
Pembinaan Hutan. Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta.

Fandeli, C. 1979. Studi Besaran Angka Top-Root Ratio sebagai Petunjuk Kualitas

Semai Pinus _mercusii Jungh et de Vriese. Jurusan Pembinaan Hutan
Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta.

Fandeli, C., Hardiyanto, E. B. dan Suhardi. 1981. Usaha Mencari Pertumbuhan
Optimal dari Bibit Pinus mercusii Bila Ditanam pada Berbagai Jenis
Tanah dan Berbagai Level Pupuk. Laporan Penelitian. Fakultas Kehutanan
UGM. Yogyakarta.

Foth, H. D. 1991. Dasar-Dasar llmu Tanah. Terjemahan oleh Purbayanti, E. D.
dkk. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Hardjowigeno, S. 1992. Illmu Tanah. PT. Mediyatama Sarana Perkasa. Jakarta.

Haynes, R. J. 1986. Mineral Nitrogen in The Plant Soil System. Academic Press
Inc. London.

73



PENGARUH MEDIA CAMPURAN VERTISOL, SEKAM PADI, ARANG SEKAM PADI DAN DOSIS PUPUK
SP 36 TERHADAP

PERTUMBUHAN SEMAI JATI (Tectona grandis L.t)

UNIVERSITAS AGUNG TRISTIANTO, Ir. Sukimo D. P., M.P. dan Dr. Ir. Haryono Supriyo, M. Agr.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2006 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Hardjodarsono. 1984. Jati. Cetakan ke-4 Yayasan Pembina Fakultas Kehutanan
UGM. Yogyakarta.

Kramer, P. J. dan T. Kozlowski. 1979. Physiology of Woody Plants. Academic
Press. New York.

Mahfudz, Fauzi, M. A., Yuliah, Herawan, T., Prastyono, Supriyanto, H. 2006.
Sekilas tentang Jati. Pusat Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan
Pemuliaan Tanaman Hutan. Yogyakarta.

Mengel, K. dan Kirkby, E. A. 1979. Principles of Plant Nutrition. International
Potash Institute. Switzerland.

Miller, R. W. dan Donahue, R. L. 1995. Soils of Our Environment. 7th edition.
Engelwood Cliff. New Jersey.

Muhammad, N. dan Masano. 1997. Pengaruh Media Serbuk Gergaji terhadap
Pertumbuhan Semai Shorea selanica BL. dan Shorea leprosula MIQ.
Buletin Penelitian Hutan no. 607. Bogor.

Nurochman, S. 1992. Pengaruh Komposisi Medium Kayu Lapuk-Sekam Padi dan
Pemberian Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan Semai Paraserianthes
falcataria (L.) Nielsen. Skripsi. Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta.

Rahman, W. 1993. Pengaruh Naungan, Bubuk Arang dan Inokulasi Mikoriza
lerhadap Pertumbuhan Semai Kayu Kapur (Dryobalanops sp) pada
Medium Tanah Latosol. Tesis PPS UGM. Yogyakarta.

Rosmarkam, A. dan Yuwono, N. W. 2002. /lmu Kesuburan Tanah. Penerbit
Kanisius. Yogyakarta.

Sambas, S. N. 1979. Phisiologi Pohon. Yayasan Pembina Fakultas Kehutanan
UGM. Yogyakarta.

Soegiman. 1982. llmu Tanah (Terjemahan dari The Nature and Properties of Soil
oleh N. C. Brady & H. O. Buckman. 1969). Bharata Karya Aksara.
Jakarta.

Soekotjo. 1983. Manipulasi Aspek-Aspek Silvikultur Bagi Keberhasilan
Pembinaan Sumber Daya Hutan di Indonesia. Sarasehan I Wanagama .

Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta.

Soerianegara, 1. 1970. Pemuliaan Pohon. Laporan no.104. Lembaga Penelitian
Hutan. Bogor.

Soerjono, R. 1984. Pemuliaan Jati di Thailand. Perhutani. Jakarta.



PENGARUH MEDIA CAMPURAN VERTISOL, SEKAM PADI, ARANG SEKAM PADI DAN DOSIS PUPUK
SP 36 TERHADAP

PERTUMBUHAN SEMAI JATI (Tectona grandis L.t)
UNIVERSITAS AGUNG TRISTIANTO, Ir. Sukimo D. P., M.P. dan Dr. Ir. Haryono Supriyo, M. Agr.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2006 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Sosrosoedirdjo, S. dan Rifai, B. 1980. Ilmu Memupuk. Yasaguna. Jakarta.

Suhaendi, H. 1990. Penggunaan Pupuk Dalam Usaha Pembangunan HTIL.
Makalah penunjang pada Diskusi HTI. Jakarta .

Sukirno. 1994. Kajian Penggunaan Berbagai Tingkat Dekomposisi Limbah
Pabrik Penyulingan Kayu Putih sebagai Media Sapih terhadap
Pertumbuhan Beberapa Jenis Semai Sampai dengan Umur 4 Bulan.
Laporan Penelitian. Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta.

. 1995. Hand Out Mata Kuliah Silvikultur. (Tidak Dipublikasikan).
Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta.

Sumama, Y. 2003. Budi Daya Jati. Penebar Swadaya. Jakarta.

Supriyo, H., 1984. Kemungkinan Penggunaan Terak Kering (Dry sludge) pada
Tingkat Awal Pertumbuhan Tanaman Jati. Laporan Penelitian Fakultas
Kehutanan. UGM. Yogyakarta.

Supriyo, H. dan Yamato, M. 2002. Effects of Charcoal on The Growth of
Dipterocarp Seedlings. BIO — REFOR. Proceeding of The Seminar on
Dipterocarp Reforestation to Restore Environment Through Carbon
Sequestration. UGM. Yogyakarta.

Sutejo, M. 1999. Pupuk dan Cara Pemupukan. Rineka Cipta. Jakarta.

Sutejo, M. dan Kartasapoetra, 1987. Pupuk dan Cara Pemupukan. Bhineka Cipta.
Jakarta.

Syarief. 1986. Kesuburan dan Pemupukan Tanah Pertanian. Pustaka Buana.
Bandung.

Widodo, R. 1990. Pengaruh Pupuk NPK dan Campuran Tanah Regosol dengan
Serbuk Gergaji terhadap Pertumbuhan Semai Paraserianthes falcataria
(L) Nielsen. Skripsi. Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta.




